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Abstraksi
Seseorang yang benar-benar tawakkal dapat dilihat dalam realita kehidupan yang
dilakukannya dengan berserah diri kepada Allah SWT. Seseorang yang memiliki nilai
tawakkal yang tinggi akan melahirkan tingkat kecerdasan emosial yang baik. Nilai
ketawakkal seseorang lahir dari ketundukan seseorang terhadap perintah Tuhan dengan
tidak mengabaikan usaha atau ikhtiar. Karena ia menyadari keterbatasan diri dan
menyadari kemahamutlakan Allah SWT. Oleh sebab itu tawakkal merupakan tumpuan
akhir dalam usaha seseorang setelah ia berusaha dan ikhtiar dengan penuh
kesungguhan.
Penelitian ini hendak melihat pengaruh variabel Tawakkal terhadap Kecerdasan Emosi
pada mahasiswa/I prodi X di Universitas XYZ, dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan skala tawakkal dan EQ. Hasil try out pada 30 sample menunjukkan instrument
skala memenuhi reabilitas dan validitas suatu alat ukur, demikian juga dengan uji
normalitas dan linearitas telah memenuhi persyaratan. Sample pada penelitian ini
menggunakan total sampling yaitu jumlah seluruh mahasiswa prodi X yakni 75
responden. Hasil uji regresi dengan menggunakan SPSS menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara variabel tawakkal dengan Kecerdasan emosi<0.05 dan besar
pengaruh variabel Tawakkal terhadap kecerdasan emosi yakni 23,7%. Adapun sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian.
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PENDAHULUAN
Setiap manusia pasti akan mengahadapi sebuah permasalahan dalam
kehidupannya, baik orang tua, dewasa, remaja, bahkan anak- anak. Karena pada
dasarnya masalah yang dihadapimanusiaitutidaklah memandang usia. Masalahpun tidak
memilih profesi karena setiap profesi apapun pastilah memiliki masalah. Hal yang
membedakan adalah jenis permasalahan yang dihadapinya. Salah satunya adalah
mahasiswa yang pastinya tidak akan lepas dari permasalahan, baik permasalahan pribadi
dalam kehidupan ataupun masalah yang berkaitan dengan perkuliahan. Begitupun
dengan mahasiswa prodi X, Universitas XYZ. Permasalahan yang di hadapi di
perkuliahan begitu beragam. Mulai dari masalah pemahaman terhadap materi tugas dari
dosen dan juga dalam menghadapi mata kuliah. Pengahayatan dalam menghadapi
permasalahanpun berbeda-beda. Oleh Karena itu dengan adanya penelitian ini, peneliti
ingin mencoba mengetahui tingkat pengaruh tawakal terhadap kecerdasan emosional
(EQ) mahasiswa UAI dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi di kampus.
Kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuan seseorang mengandalikan
dirinya sendiri dan orang lain, dan menggunakan informasi tersebut untuk menuntun
proses berpikir serta prilaku seseorang. Menurut Eko Maulana Ali Suroso (2004: 127)
mengatkan, bahwa kecerdasan emosional adalah sebagai rangkaian kecapan untuk
memahami bahwa pengendalian emosi dapat jalan untuk memecahkan persoalan yang
dihadapi. Kecerdasan emosional merupakan kapasitas manusiawi yang dimiliki oleh
seseorang dan sangat berguna untuk mengahadapi, memperkuat diri, atau mengubah
kondisi kehidupan yang tidak menyenangkan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi.
Para ahli telah banyak yang mengungkapkan pengertian EQ (Emotional Quetions)
antara lain, menurut selovey dan mayer yang dikutip oleh Lawrence, mengatakan bahwa:
EQ (Emotional Quetient) merupakan himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang
melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun
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pada orang lain, memilah-milah semuanya, membimbing pikiran dan tindakan. (Lawrence
1999).
Sebenarnya pada tahun 1920, Thorndike meletkan dasar-dasar teori EQ
(Emotional Quetient). Saat berbicara tentang teori kecerdasan sosial yang
didefinisikannya sebagai kemampuan untuk berprilaku bijaksana dalam berhubungan
berhubungan dengan sesame manusia. Namun istilah ini belum di teliti dan dikaji secara
mendalam, sampai suatu saat howard gardner tahun 1983 berbicara sebagaimana
kecerdasan majemuk. Tampaknya setelah itu, istilah kecerdesan emotional (EQ)
dikenalkan kembali oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard university dan John Mayer
dari University of New Hampshire pada tahun 1990.
Emotional Quotient sebagai kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan
bertahan menghadapi frutasi, mengandalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan
kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan
kemampuan berfikir, berempati dan berdo’a.
Tawakal merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan dalam ajaran Islam. Oleh
karena itu, kita dapat melihat, banyak sekali ayat-ayat atau pun hadist-hadist yang
memiliki muatan mengenai tawakal kepada Allah Ta’ala. Diantaranya adalah dalam al-
Qur’an Surat Ali Imran: 59-60, al-Anfal: 2, At-Taubah: 129.
Menurut Imam Ahmad Bin Hambal, Tawakal merupakan aktivitas hati, artinya
tawakal itu merupakan perbuatan yang dilakukan oleh hati, bukan sesuatu yang
diucapakan oleh lisan, bukan pula sesuatu yang dilakukan oleh anggota tubuh. Dan
tawakal juga bukan merupakan sebuah keilmuan dan pengetahuan.(Al Jauzi/Tahzib
Madarijis salikin, tt :337).
Menurut Ibnul Qoyim tawakal merupakan ubudiyah (penghambaan) hati dengan
menyandarkan segala seuatu hanya kepada Allah, tsiqah terhadap-Nya, Berlindung
hanya kepada- Nya dan ridha atas sesuatu yang menimpa dirinya, berdasarkan
keyakinan bahwa Allah akan memberikan segala kecukupan bagi dirnya dengan tetap
melaksanakan sebab-sebab (fakto-faktor yang mengarahkannya pada sesuatu yang
dicarinya) serta usaha keras untuk dapat memperolehnya (Al Jauzi/Arruh fi kalam ala
arwahil Amwat wal ahya’ bidalail minal kitab was Sunnah,1975:254)
Secara umum tawakal meliputi dua aspek; yaitu al-isti’anah (meminta pertolongan
Allah) dan inabah (taubat kepada Allah), maka komponen tawakal merupakan setengah
dari komponen Dinul Islam. Tawakal merupakan refleksi dari isti’anah (meminta
pertolongan kepada Allah Ta’ala) seorang hanya meminta pertolongan dan perlindungan
kepada Allah, dan menyandarkan dirinya hanya kepada-Nya.
Alasan- alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul penelitian diatas
maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh tawakal terhadap kecerdasan emosional (EQ) terhadap
mahasiswa UAI?
2. Seberapa besar pengaruh antar variable dalam penelitian?
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis mempunyai tujuan yang hendak dicapai
yaitu:
a. Ingin mengetahui adanya pengaruh tawakal terhadap kecerdasan emosional
(EQ).
b. Untuk mengetahui ukuran pengaruh tawakal terhadap kecerdasan emosional(EQ).
STUDI PUSTAKA
A. Konsep Tawakal
Secara etimologi kata tawakal dapat ditemukan di berbagai kamus yang bervariasi
sebagai berikut: dalam Kamus al munawwir, disebut “tawakkali ‘ala Allah” (bertawakal,
pasrah kepada Allah)(Al Munawwir, 1997: 1579). Dalam Kamus Mahmud Yunus Arab
Indonesia karya Mahmud Yunus, (1973: 506) “Tawakkala- ittakul ‘ala Allah”
(menyerahkan diri, tawakal kepada Allah). Dalam kamus Umum bahasa indonesia,
Tawakal berserah (kepada kehendak tuhan), dengan segenap hati percaya kepada
Tuhan terhadap penderitaan, percobaan, dan lain-lain. (Poerwadarminta 1976)
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Menurut terminology, terdapat berbagai rumusan mengenai tawakal, hal imi
sebagaimana dikemukakan Hasyim Muhammad dalam bukunya yang berjudul “Dialog
Tasawuf dan Psikologi”: Ada banyak pendapat mengenai tawakal. Antara lain pandangan
yang menyatakan bahwa tawakal adalah memotong hubungan inti dengan selain Allah.
Sahl bin Abdullah menggambarkan seseorang yang tawakal dihadapan Allah seperti
orang mati dihadapkan orang memandikan, yang dapat membalikan kemanapun ia mau.
Menurutnya tawakal adalah terputsnya kecenderungan hati kepada selain Allah. (Hasyim
Muhammad, 2002)Tawakal adalah menyerahkan diri kepada Allah dan berpegang teguh
kepada Nya. (Ash- Shiddieqy 2001)
Dari kesimpulan definisi diatas, bahwa tawakal adalah penyerahan segala, ikhtiar,
dan usaha yang dilakukan kepada Allah Ta’ala serta berserah sepenuhnya kepada- Nya
untuk mendapatkan kemaslahatan atau menolak kemudharatan.
B. Kecerdasan Emosiona (Emotional Quetient)
Para ahlli telah banyak menyatakan pengertian EQ (Emotional Quetient), antara
lain menurut Salovey dan Mayor yang dikutip oleh Lawrence, mengatakan bahwa : EQ
(Emotional Quetient) merupakan himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang
melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun
pada orang lain memilah- milah semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk
membimbing pikiran dan tindakan. (Lawrence 1999)
Istilah Emotional Quetient pada awalnya merupakan pengembangan dari kata
emosi yang merujuk pada suatu kecerdasan dalam mengeloal emosi secara tepat. Emosi
berperan penting karena emosi adalah bagian penyambung kehidupan pada kesadaran
diri dan kelansungan diri yang secara mendalam menghubungkan kita dengan diri kita
sendiri dan orang lain serta dengan alam dan kosmos.
Lebih jauh menurut Goleman bahwa kecerdasan emosi merujuk pada suatu
perasaan dan pikiran yang khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis serta
serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi juga dapa di gambarkan sebagai
suatu keadaan jiwa yang bereaksi terhadap lingkungan ataupun terhadap terhadap
kemauan internalnya (motivasi) yang diwujudkan dalam bentuk rasa persepsi dan tingkah
laku tertentu. (Daniel Goleman)
Sehingga dari definisi diatas dapa disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
(Emotional Quetient) adalah kemampuan seseorang untuk mengenali perasaannya
sendiri dengan orang lain, kemampuan untuk beradaptasi pada situasi dan kondisi yang
berbeda dan kemampuan untuk mengendalikan atau mengusai emosi sendiri atau orang
lain pada situasi dan kondisi tertentu serta mampu mengendalikan reaksi dan prilaku.
Tawakal seseorang akan menjadi apabila orang tersebut memiliki kecerdasan
emosional (EQ), karena dengan sempurnanya kecerdasan emosional (EQ), maka orang
tersebut akan memiliki kemampuan dalam mengatasi masalah yang memberikan
pengaruh lingkungan yang buruk, sebagaimana contoh Rosulullah Shalallahu ‘alaihi
wasalam adalah orang yang sudah terkenal dengan kejujurannya sehingga ia mendapat
gelar Al- amiin, dan emosionalnya juga baik. Salah satu contoh yang begitu tinggi ialah
ketika memutuskan peletakan hajar Aswad yang keputusanya memberikan kepuasan
pada seluruh kabilah yang sebelumnya pernah berselisih siapa yang akan meletakannya.
( Abdullah, 2010)
Orang yang bertawakal kepada Allah Ta’ala tidak akan berkeluh kesah dan
gelisah. Karena ia akan selalu berada dalam ketenangan, ketentraman, dan kegembiraan.
Jika ia memperoleh nikmat dan karunia dari Allah maka ia bersyukur, dan jika atau
kemudian misalnya mendapat musibah, ia akan bersabar. Ia akan menyerahkan semua
keputusannya, bahkan dirinya sendiri kepada Allah Ta’ala. Penyerahan diri dilakukan
denga sungguh- sungguh dan semata- semata karena Allah.
Kecerdasan emosional(EQ) bagi individu merupakan bagian yang begitu penting,
karena mengingat segala sesuatu yang dihadapi dalam kehidupan tidak selamanya
dapat di lalui dengan begitu mudah dan baik. Terutama bagi mahasiswa yang banyak
kegiatan. Karena semakin banyak kegiatan aktvitas yangdijalankan, maka akan semakin
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banyak pula tekanan dan tuntutan yang harus dihadapi. Oleh karena itu individu juga tidak
hanya di tuntut untuk bertawakal semata melainkan ia juga membutuhkan kecerdasan
emosional dalam mengahadapi tekanan dan tuntutan dalam kehidupan.
Tawakal dan kecerdasan Emosional merupakan sesuatu yang tidak dapat
dipisahkan karena keduanya saling memberikan pengaruh dan kontribusi dalam
kehidupan manusia yang penuh tekanan dan tuntutan kehidupan yang bervariasi.
Berdasarkan pemaparan teori dan kerangka berfikir maka hipotesis yang diajukan
untuk penerlitian sebagai berikut :
Adanya pengaruh tawakal terhadap kecerdasan emosional (EQ) terhadap
mahasiswa yang menempuh pendidikan diperguruan tinggi Universitas Al Al Azhar
Indonesia.
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian
kuantitatif, karena diperlukan hasil data angket untuk mengungkap masalah dalam
bentuk skor angka data kuantitatif yang selanjutnya akan diolah dan diuji dengan analisa
statistika.
a. Tempat Penelitian
Lokasi dan penetapan tempat penelitian ini adalah Universitas Al-Azhar Indonesia
Jakarta Selatan.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih selama 1 bulan .
Populasi dan Sampel
Margono (2000 : 121) telah menyatakan dan menjelaskan bahwa populasi adalah
seluruh individu yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang
ditentukan. Adapun populasi pada penelitian ini ialah mahasiswa/I aktif yang terdaftar
pada prodi X pada Universitas XYZ tahun akademik genap 2017/2018.
Menurut Warsito (1992 :51) menjelaskan sampel adalah bagian dari populasi yang
mewakili seluruh Populasi, Total sampling, yaitu jika jumlah populasi kurang dari 100
responden. Berdasarkan pendapat yang dipaparkan diatas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa sampel yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebagian dari
jumlah keselurahan mahasiswa yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian,
total sampling yang berjumlah 75 responden.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan angket. Teknik
pengumpulan data ini adalah dengan menggunakan angket untuk data variable tentang
Pengaruh Tawakal Terhadap Kecerdasan Emosional (EQ) Pada Mahasiswa UAI.
Adapun langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data melalui angket adalah sebagai
berikut :
a. Mempersiapkan kisi- kisi dan indikator angket
b. Membuat pertanyaan sesuai dengan indikator yang telah di tentukan.
c. Melakukan try out angket dan menganalisis hasil try out.
d. Menyebarkan angket pada mahasiswa untuk penelitian.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas penelitian, dinyatakan bahwa hasil try
out variabel Kecerdasan Emosi (EQ) pada 30 responden yang serupa dengan sample
pada penelitian menunjukkan hasil yang realible yaitu sebesar 0.804 dan hasil validitas
menunjukkan seluruh item valid dengan skor> 0.3, dengan jumlah item valid menjadi 8
buah. Adap unutuk variable tawakkal menunjukkan bahwa hasil reabilitas sebesar 0.968
dan validitas menunjukkan nilai yang baik sebesar> 0. 3, dengan jumlah item valid
menjadi 15 buah.
Selanjutnya, setelah pengambilan data ke-2, data diolah untuk di uji normalitas
dan linieritas sebagai persyaratan uji asumsi. Hasil menunjukkan bahwa data pada
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penelitian ini telah lolos uji normalitas dan linieritas. Adapun hasil olah data regresi
dengan SPSS sebagaiberikut:
Model Summary
Model R R
Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Change Statistics
R Square
Change
F
Change
df1 df2 Sig. F
Change
1 ,487a ,237 ,210 9,01591 ,237 8,718 1 28 ,006
Pada table hasilolah SPSS untuk melihatp engaruh variable Tawakkal terhadap
Kecerdasan Emosi pada mahasiswa/I prodi X di Universitas XYZ, terlihat hasil bahwa nilai
sig F change 0.006 yang nilai ini kurang dari < 0.05. Nilai ini menunjukkan adanya
Pengaruh antara Tawakkal dengan Kecerdasan Emosi pada Mahasiswa/iprodi X di
Universitas XYZ. Nilai Ha terbukti pada penelitian ini yang menunjukkan adanya pengaruh
antara IV dengan DV pada hasil penelitian ini. Selanjutnya nilai R pada hasil SPSS pada
penelitian ini menunjukkan nilai 0.487 yang berarti keeratan hubungan antara IV dengan
DV kurang kuat. Adapun nilai kontribusi atau pengaruh antara IV dengan DV pada sample
dalam penelitian ini sebesar 23,7%, menunjukkan adanya 23,7% kecerdasan emosi
dipengaruhi oleh variable tawakkal. Adapun 76,3% pengaruh EQ dipengaruhi variabel
lain.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat di simpulkan beberapa hal mengenai
pengaruh tawakkal terhadap kecerdasan emosional (EQ) pada mahasiswa prodi X di
Universitas XYZ.
1. Adanya Tingkat pengaruh tawakal terhadap kecerdasan emosional pada mahasiswa
Universitas Al Azhar Indonesia Jakarta yang signifikan.
2. Besar pengaruh tawakkal terhadap kecerdasan emosi sebesar 23,7%, adapun sisanya
dipengaruhi variabel lain. Semakin tinggi ketawakkalan seseorang akan meningkatkan
kesedaran emosional secara signifikan.
3. Berdasarkan hasil lapangan, peneliti menyarankan adanya penerapan nilai-nilai
keislaman secara maksimal dan menghubungan dengan faktor variabel lainnya seperti
relijiusitas dengan berbagai dimensinya.
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